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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

Pertama, ekstrak daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth). S. 

Moore) dapat menurunkan kadar glukosa darah dan dapat meningkatkan aktivitas 

enzim glukosa peroksidase (GPx) pada tikus diabetes 

Kedua, ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides Benth. 

S. Moore) memiliki dosis efektif 75 mg/kg BB tikus dalam menurunkan kadar 

glukosa darah dan meningkatkan aktivitas enzim glutation peroksidase (GPx) 

pada tikus diabetes. 

 

B. Saran  

Penelitian ini masih banyak kekurangan maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai: 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan isolasi 

dan karakterisasi senyawa aktif daun sintrong yang dapat menurunkan kadar 

glukosa darah dan meningkatkan aktivitas enzim GPx, sehingga tanaman tersebut 

dimungkinkan untuk dikembangkan dalam pengobatan penyakit diabetes mellitus. 

Kedua, perlu dilakukan pengamatan gambar histologi pada organ hati 

hewan coba dengan pewarnaan Hematoxilin Eosin (HE) dan diamati di bawah 

mikroskop elektron untuk mengetahui jenis dari diabetes mellitus yang dihasilkan 

oleh pemberian agen diabetogenik aloksan. 
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LAMPIRAN 

 

 



 

 
 

Lampiran 1. Determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Foto daun dan serbuk daun sintrong 

 

               

              Daun sintrong   Daun sintrong basah 

 

               

Daun sintrong kering   Serbuk daun sintrong 
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Lampiran 3. Peralatan dan perlengkapan penelitian 

 

        

Mesh 40    Sterling bidwell 

 

   

               Rotary evaporator         Timbangan analitik 
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Etanol 96%           Xylen 

   

 Oven           Botol maserasi 

          

               Timbangan tikus           Pakan tikus 
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         Kit assay GOD-PAP         Homogenizer 

 

   

Sampel darah tikus            Sentrifuge 

   

             Spektrofotometer                    Serum 
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Lampiran 4. Hasil ekstrak etanol daun sintrong dan larutan uji 

  

       

     Ekstrak etanol daun sintrong       Larutan stok ekstrak 

 

         

Larutan stok glibenklamid 0,0045%   Larutan stok CMC 0,5% 
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Lampiran 5. Hasil identifikasi senyawa dari serbuk dan ekstrak daun 

sintrong 

 

Senyawa Interpretasi hasil (serbuk) Interpretasi hasil (ekstrak) 

 

 

 

Flavonoid 

  

 

 

Saponin 

 
 

 

Tanin 

 
 

 

 

Steroid 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen daun sintrong 

Rendemen berat daun kering terhadap berat daun basah 

Berat daun basah 

(g) 

Berat daun 

kering (g) 

Rendemen (%) b/b 

12.500 1.150 9,2% 

Rendemen (%) =  
Berat daun kering

Berat daun basah
 × 100% 

Rendemen (%) =  
     

12.500
 × 100% 

Rendemen (%) = 9,2 % 

Rendemen berat serbuk terhadap berat daun kering 

Berat kering (g) Berat serbuk (g) Rendemen (%) b/b 

1.150  850 73,91% 

Rendemen (%) =  
Berat serbuk

Berat daun kering
 × 100% 

Rendemen (%) =  
850

1.150
 × 100% 

Rendemen (%) = 73,91 % 

Rendemen ekstrak etanol daun sintrong 

Serbuk daun 

sintrong (g) 

Ekstrak kental 

(g) 

Rendemen (%) 

500 49, 1 9,82 % 

Rendemen (%) =  
Berat ekstrak

Berat serbuk
 × 100% 

Rendemen (%) =  
49,1

500
 × 100%’ 

Rendemen (%) = 9,82 % 
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Lampiran 7. Hasil Perhitungan persen kadar air daun sintrong 

Penetapan kadar air 

Rumus : % Kadar air =   
                   

                
       

   Rata-rata % kadar air = 
total % kadar air

3
 

Serbuk daun sintrong 

 Replikasi 1 =  
1,7   

20 g
  100%   8,5% 

 Replikasi 2 =  
1,7   

20 g
  100%   8,5% 

 Replikasi 3 =   
1,8   

20 g
  100%   9% 

Rata-rata % kadar air ± SD = 
8,5 8,5 9

3
  8,67        %  

No 
Serbuk 

(gram) 

Volume air 

(ml) 
Kadar air (%) 

1 20 1,7 8,5 

2 20 1,7 8,5 

3 20 1,8 9 

 Rata-rata 

± SD 

 8,6 ± 0.29 
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Lampiran 8. Perhitungan dosis 

1. Dosis aloksan 

Dosis aloksan untuk tikus  = 150 mg/Kg BB tikus 

    = 30 mg/200 gram BB tikus 

Contoh :  

Dosis aloksan ntuk tikus BB 183 gram = 
        

        
   30 mg  

      = 27,45 mg  

Konsentrasi aloksan 1% = 
       

      
 

    = 
       

      
 

    = 10 mg/mL 

Jadi volume pemberian untuk tikus dengan berat badan 183 gram adalah : 

Volume pemberian aloksan = 
        

     
      

    = 2,75 mL   3 mL 

2. Kontrol negatif (CMC Na 0,5%) 

Larutan CMC Na 0,5%  

       
        

      
  

      

      
 = 5 mg/mL 

dibuat dengan cara ditimbang 500 mg serbuk CMC Na disuspensikan 

dengan aquadest panas sampai 100 mL aduk hingga homogen. Volume pemberian 

pada tikus yang beratnya 200 gram dengan menggunakan CMC Na 0,5% adalah 2 

mL. 

3. Kontrol positif (Tablet glibenklamid) 

Dosis tablet glibenklami = 5 mg (dosis pada manusia 

70 kg) 

Faktor konversi manusia ke berat tikus 200 gram = 0,018 

Dosis glibenklamid untuk tikus  = 5 mg x 0,018 

 = 0,09 mg/ 200 gram  
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BB tikus 

       = 0,45 mg/kg BB tikus 

Dosis pemberian tikus dengan berat badan 183 gram =  
 183 gram 

200 gram
  0,09 m  

= 0,082 mg 

4. Ekstrak etanol daun sintrong 

Dosis ekstrak etanol daun sintrong dihitung dari dosis efektif yaitu 150 mg/kg. 

Variasi dosis yang digunakan : 

½ x DE = 150 × ½ = 75 mg/kg BB   (15 mg/200 gram BB tikus) 

1 x DE = 150 × 1 = 150 mg/kg BB   (30 mg/200 gram BB tikus) 

2 x DE = 150 × 2 = 300 mg/kg BB   (60 mg/200 gram BB tikus) 

Contoh perhitungan : 

1. Contoh perhitungan pada tikus dengan berat badan 185 gram  

= 
        

        
        

 = 13,88 mg 

Volume pemberian = 
        

     
       

   = 1,85 mL   2 mL 

2. Contoh perhitungan pada tikus dengan berat badan 191 gram  

        

        
        

= 28,65 mg 

Volume pemberian = 
        

     
       

= 1,91 mL 

3. Contoh perhitungan pada tikus dengan berat badan 194 gram

 = 
        

        
        

 = 58,20 mg 

Volume pemberian = 
        

     
       

= 1,94 mL 
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Lampiran 9. Hasil pengukuran kadar glukosa darah selama 14 hari 

Perhitungan kadar glukosa darah  

Standar GOD-PAP = 0.259 

Kadar glukosa = 
Absorbansi Sampel 

Absorbansi  standar
  100 mg dl 

Kadar glukosa =  
0.178  

0,259
  100 mg dl 

  = 68,73 mg/dl 

No Kelompok 

perlakuan 

BB 

tikus 

(gram) 

T0 

Glukosa 

mg/dl 

Abs T1 

Glukosa 

mg/dl 

Abs T2 

Glukosa 

mg/dl 

Abs 

1 K.1 198 68,73 0,178 69,60 0,190 71,97 0,172 

2 K.2 200 67,18 0,174 68,86 0,188 70,29 0,168 

3 K.3 195 72,59 0,188 73,63 0,201 74,06 0,177 

4 K.4 198 65,64 0,170 66,67 0,182 66,95 0,160 

5 K.5 194 69,88 0,181 70,33 0,192 71,55 0,171 

 

6 K (-).1 180 69,50 0,180 227,11 0,620 229,71 0,549 

7 K (-).2 190 67,18 0,174 223,44 0,610 223,85 0,535 

8 K (-).3 194 68,73 0,178 233,70 0,638 235,56 0,563 

9 K (-).4 186 70,27 0,182 229,30 0,626 230,54 0,551 

10 K (-).5 193 71,43 0,185 230,04 0,628 232,64 0,556 

 

11 K (+).1 190 73,36 0,190 228,57 0,624 108,37 0,259 

12 K (+).2 194 71,43 0,185 226,74 0,619 106,69 0,255 

13 K (+).3 197 72,20 0,187 228,21 0,623 110,46 0,264 

14 K (+).4 190 74,13 0,192 230,04 0,628 104,18 0,249 

15 K (+).5 194 73,36 0,190 227,84 0,622 109,21 0,261 

 

16 P1.1 185 72,97 0,189 228,21 0,623 150,63 0,360 

17 P1.2 178 68,73 0,178 230,04 0,628 148,95 0,356 

18 P1.3 186 71,04 0,184 233,70 0,638 146,03 0,349 

19 P1.4 189 70,27 0,182 230,77 0,630 148,54 0,355 

20 P1.5 194 69,50 0,180 228,57 0,624 149,37 0,357 

 

21 P2.1 191 68,34 0,177 231,14 0,631 125,10 0,299 

22 P2.2 188 73,75 0,191 228,94 0,625 123,01 0,294 

23 P2.3 184 69,50 0,180 230,77 0,630 120,92 0,289 

24 P2.4 182 67,18 0,174 230,04 0,628 124,27 0,297 

25 P2.5 187 70,27 0,182 229,30 0,626 121,34 0,290 

 

26 P3.1 194 69,88 0,181 228,94 0,625 115,48 0,276 

27 P3.2 188 72,59 0,188 227,84 0,622 117,15 0,280 

28 P3.3 191 68,73 0,178 226,74 0,619 112,97 0,270 

29 P3.4 185 74,13 0,192 227,47 0,621 114,64 0,274 

30 P3.5 190 70,66 0,183 225,64 0,616 117,57 0,281 

 Standar   0,259  0,273  0,239 
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Lampiran 10. Hasil pengukuran aktivitas enzim GPx hati tikus 

Kelompok Kode 

Hewan 

Absorbansi Aktivitas 

GPx (U/mg) 

Rata-rata 

aktivitas GPx 

 

 

Kontrol normal 

K.1 

K.2 

K.3 

K.4 

K.5 

0,084 

0,090 

0,092 

0,097 

0,088 

64,82 

69,45 

71,00 

74,86 

67,91 

 

 

69,61 

 DM.1 0,021 16,21  

 

Kontrol negatif 

DM.2 

DM.3 

0,024 

0,026 

18,52 

20,06 

 

17,90 

  DM.4 0,022 16,98  

 DM.5 0,023 17,75  

 

Kontrol 

pembanding 

 

Gliben.1 

Gliben.2 

Gliben.3 

0,080 

0,077 

0,082 

61,74 

59,42 

63,28 

 

 

60,50 

  Gliben.4 

Gliben.5 

0,079 

0,074 

60,96 

57,11 

 

 

 

Dosis ekstrak I 

(75)1 

(75)2 

(75)3 

(75)4 

0,038 

0,037 

0,035 

0,040 

29,32 

28,55 

27,01 

30,87 

 

 

28,24 

  (75)5 0,033 25,47  

  (150)1 0,054 41,67  

 (150)2 0,049 37,81  

Dosis ekstrak II (150)3 0,050 38,59 36,89 

 (150)4 0,042 32,41  

 (150)5 0,044 33,95  

 (300)1 0,079 60,96  

 (300)2 0,074 57,11  

Dosis ekstrak III (300)3 0,085 65,59 58,34 

 (300)4 0,068 52,48  

 (300)5 0,072 55,56  

     

Contoh perhitungan : 

Kadar GPx =  
Absorbansi   Vt   2   1000   1           

6,22   Vs
     

 =  
 0,084   1,2   2   1000  1 

 6,22   0,2     
 = 64,82 U/mg 
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Keterangan : 

Dosis glibenklamid  : 0,45 mg/Kg BB tikus 

Dosis aloksan   : 150 mg/Kg BB tikus 

Dosis ekstrak I : 75 mg/Kg BB tikus 

Dosis ekstrak II  : 150 mg/Kg BB tikus 

Dosis ekstrak III  : 300 mg/Kg BB tikus  
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Lampiran 11. Analisa perbedaan signifikasi kelompok variasi dosis ekstrak 

terhadap kelompok kontrol 

Kelompok N Aktivitas GPx (U/mg)±SD 

Kelompok normal 5 69,61±3,72 

Kelompok negatif 5 17,90
ac

±1,48 

Kelompok pembanding  5 60,50
ab

±2,35 

Dosis ekstrak 75 mg/Kg BB tikus 5 28,24
abc

±2,08 

Dosis ekstrak 150 mg/Kg BB tikus 5 36,89
abc

±3,72 

Dosis ekstrak 300 mg/Kg BB tikus 5 58,34
ab

±5,08 

Keterangan : 

a : berbeda signifikan terhadap kelompok kontrol normal (p<0,005). 

b : berbeda signifikan terhadap kelompok kontrol negative (p<0,005). 

c : berbeda signifikan terhadap kelompok kontrol pembanding (p<0,005). 
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Lampiran 12. Hasil uji statistic uji one way anova kadar gula darah  

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. 

Statist

ic Df Sig. 

Penurunan_kadar_ 

glukosa_darah 

kontrol normal .199 5 .200
*
 .957 5 .788 

kontrol negatif .231 5 .200
*
 .961 5 .813 

kontrol positif .195 5 .200
*
 .964 5 .835 

dosis 75mg/kg 

BB 

.261 5 .200
*
 .932 5 .608 

dosis 

150mg/kg BB 

.210 5 .200
*
 .929 5 .588 

dosis 

300mg/kg BB 

.201 5 .200
*
 .950 5 .735 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

Kesimpulan : dari hasil di atas tampak nilai probabilitas (Sig.) dari masing-

masing kelompok P>0,05 (H0 diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut terdistribusi normal sehingga dilanjutkan dengan pengujian ANOVA. 

Oneway 

Test of Homogeneity of Variances 

Penurunan_kadar_glukosa_darah 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.820 5 24 .547 

 

Kesimpulan : dari hasil di atas nilai probabilitas memiliki sig.= 0,547>0,05 maka 

H0 diterima atau kelima kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat 

dilanjutkan dengan uji post hoc. 
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ANOVA 

Penurunan_kadar_glukosa_darah 

 Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

73172.912 5 14634.582 2130.566 .000 

Within Groups 164.853 24 6.869   

Total 73337.765 29    

Kesimpulan : dari hasil ANOVA di atas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000 < 0,05 

(H0 ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

kadar gula darah tikus pada setiap kelompok. 

 
Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Penurunan_kadar_glukosa_darah 

Tukey HSD 

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 
Difference (I-

J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol normal kontrol negatif -159.49600
*
 1.65757 .000 -164.6211 -154.3709 

kontrol pembanding -36.81800
*
 1.65757 .000 -41.9431 -31.6929 

dosis 75mg/kg BB -77.74000
*
 1.65757 .000 -82.8651 -72.6149 

dosis 150mg/kg BB -51.96400
*
 1.65757 .000 -57.0891 -46.8389 

dosis 300mg/kg BB -44.59800
*
 1.65757 .000 -49.7231 -39.4729 

kontrol negatif kontrol normal 159.49600
*
 1.65757 .000 154.3709 164.6211 

kontrol pembanding 122.67800
*
 1.65757 .000 117.5529 127.8031 

dosis 75mg/kg BB 81.75600
*
 1.65757 .000 76.6309 86.8811 

dosis 150mg/kg BB 107.53200
*
 1.65757 .000 102.4069 112.6571 

dosis 300mg/kg BB 114.89800
*
 1.65757 .000 109.7729 120.0231 

kontrol 

pembanding 

kontrol normal 36.81800
*
 1.65757 .000 31.6929 41.9431 

kontrol negatif -122.67800
*
 1.65757 .000 -127.8031 -117.5529 

dosis 75mg/kg BB -40.92200
*
 1.65757 .000 -46.0471 -35.7969 

dosis 150mg/kg BB -15.14600
*
 1.65757 .000 -20.2711 -10.0209 

dosis 300mg/kg BB -7.78000
*
 1.65757 .001 -12.9051 -2.6549 

dosis 75mg/kg 

BB 

kontrol normal 77.74000
*
 1.65757 .000 72.6149 82.8651 

kontrol negatif -81.75600
*
 1.65757 .000 -86.8811 -76.6309 

kontrol pembanding 40.92200
*
 1.65757 .000 35.7969 46.0471 

dosis 150mg/kg BB 25.77600
*
 1.65757 .000 20.6509 30.9011 
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dosis 300mg/kg BB 33.14200
*
 1.65757 .000 28.0169 38.2671 

dosis 

150mg/kg BB 

kontrol normal 51.96400
*
 1.65757 .000 46.8389 57.0891 

kontrol negatif -107.53200
*
 1.65757 .000 -112.6571 -102.4069 

kontrol pembanding 15.14600
*
 1.65757 .000 10.0209 20.2711 

dosis 75mg/kg BB -25.77600
*
 1.65757 .000 -30.9011 -20.6509 

dosis 300mg/kg BB 7.36600
*
 1.65757 .002 2.2409 12.4911 

dosis 

300mg/kg BB 

kontrol normal 44.59800
*
 1.65757 .000 39.4729 49.7231 

kontrol negatif -114.89800
*
 1.65757 .000 -120.0231 -109.7729 

kontrol pembanding 7.78000
*
 1.65757 .001 2.6549 12.9051 

dosis 75mg/kg BB -33.14200
*
 1.65757 .000 -38.2671 -28.0169 

dosis 150mg/kg BB -7.36600
*
 1.65757 .002 -12.4911 -2.2409 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Kesimpulan : dari hasil di atas menunjukkan bahwa kontrol negatif berbeda 

bermakna dengan kontrol positif, ekstrak dosis 75 mg, 150 mg dan 300 mg/kg 

BB. Kelompok kontrol positif berbeda bermakna dengan kontrol negatif, ekstrak 

dosis 75 mg dan 300 mg/kg BB. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak dosis 300 

mg/kg BB memiliki daya antidiabetes sebanding dengan kontrol pembanding. 
 
Homogeneous Subsets 

Penurunan_kadar_glukosa_darah 

Tukey HSD
a
 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

kontrol normal 5 70.9640      

kontrol pembanding 5 
 

107.782

0 
    

dosis 300mg/kg BB 5 
  

115.562

0 
   

dosis 150mg/kg BB 5 
   

122.928

0 
  

dosis 75mg/kg BB 5     148.7040  

kontrol negatif 5      230.4600 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Kesimpulan : dari hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada setiap kelompok dengan nilai sig.= 1 (P>0,05). 
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Lampiran 13. Hasil uji statistik one way anova persen penurunan glukosa 

darah 

Tests of Normality 

 

kelompok 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statist

ic Df Sig. 

Statist

ic df Sig. 

%penurunan_ka

dar_ 

glukosa_darah 

kontrol normal .207 5 .200
*
 .929 5 .591 

kontrol negatif .216 5 .200
*
 .917 5 .513 

kontrol 

pembanding 
.247 5 .200

*
 .912 5 .482 

dosis 75 mg/kg 

BB 

.234 5 .200
*
 .937 5 .644 

dosis 150 mg/kg 

BB 

.251 5 .200
*
 .891 5 .361 

dosis 300 mg/kg 

BB 

.268 5 .200
*
 .935 5 .632 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Kesimpulan : dari hasil di atas tampak nilai probabilitas (Sig.) dari masing-

masing kelompok P>0,05 (H0 diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut terdistribusi normal sehingga dilanjutkan dengan pengujian ANOVA. 

 

Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

penurunan_kadar_glukosa_darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.816 5 24 .550 

Kesimpulan : dari hasil di atas nilai probabilitas memiliki sig.= 0,550>0,05 maka 

H0 diterima. 
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ANOVA 

% penurunan_kadar_glukosa_darah 

 Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

15683.478 5 3136.696 3017.030 .000 

Within Groups 24.952 24 1.040   

Total 15708.430 29    

Kesimpulan : Dari hasil ANOVA di atas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000 < 0,05 

(H0 ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada setiap kelompok. 

Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

% penurunan_kadar_glukosa_darah 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol 

normal 

kontrol negatif -.88200 .64488 .745 -2.8759 1.1119 

kontrol 

pembanding 

-54.42400
*
 .64488 .000 -56.4179 -52.4301 

dosis 75 mg/kg 
BB 

-37.05000
*
 .64488 .000 -39.0439 -35.0561 

dosis 150 mg/kg 

BB 

-48.20200
*
 .64488 .000 -50.1959 -46.2081 

dosis 300 mg/kg 

BB 

-50.80400
*
 .64488 .000 -52.7979 -48.8101 

kontrol 

negatif 

kontrol normal .88200 .64488 .745 -1.1119 2.8759 

kontrol 
pembanding 

-53.54200
*
 .64488 .000 -55.5359 -51.5481 

dosis 75 mg/kg 
BB 

-36.16800
*
 .64488 .000 -38.1619 -34.1741 

dosis 150 mg/kg 
BB 

-47.32000
*
 .64488 .000 -49.3139 -45.3261 

dosis 300 mg/kg 

BB 

-49.92200
*
 .64488 .000 -51.9159 -47.9281 

kontrol 

pembanding 

kontrol normal 54.42400
*
 .64488 .000 52.4301 56.4179 

kontrol negatif 53.54200
*
 .64488 .000 51.5481 55.5359 
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dosis 75 mg/kg 

BB 

17.37400
*
 .64488 .000 15.3801 19.3679 

dosis 150 mg/kg 

BB 

6.22200
*
 .64488 .000 4.2281 8.2159 

dosis 300 mg/kg 

BB 

3.62000
*
 .64488 .000 1.6261 5.6139 

dosis 75 

mg/kg BB 

kontrol normal 37.05000
*
 .64488 .000 35.0561 39.0439 

kontrol negatif 36.16800
*
 .64488 .000 34.1741 38.1619 

kontrol 

pembanding 

-17.37400
*
 .64488 .000 -19.3679 -15.3801 

dosis 150 mg/kg 

BB 

-11.15200
*
 .64488 .000 -13.1459 -9.1581 

dosis 300 mg/kg 

BB 

-13.75400
*
 .64488 .000 -15.7479 -11.7601 

dosis 150 

mg/kg BB 

kontrol normal 48.20200
*
 .64488 .000 46.2081 50.1959 

kontrol negatif 47.32000
*
 .64488 .000 45.3261 49.3139 

kontrol 

pembanding 

-6.22200
*
 .64488 .000 -8.2159 -4.2281 

dosis 75 mg/kg 

BB 

11.15200
*
 .64488 .000 9.1581 13.1459 

dosis 300 mg/kg 

BB 

-2.60200
*
 .64488 .006 -4.5959 -.6081 

dosis 300 

mg/kg BB 

kontrol normal 50.80400
*
 .64488 .000 48.8101 52.7979 

kontrol negatif 49.92200
*
 .64488 .000 47.9281 51.9159 

kontrol 

pembanding 

-3.62000
*
 .64488 .000 -5.6139 -1.6261 

dosis 75 mg/kg 

BB 

13.75400
*
 .64488 .000 11.7601 15.7479 

dosis 150 mg/kg 

BB 

2.60200
*
 .64488 .006 .6081 4.5959 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

  



81 
 

 

 
 

% penurunan_kadar_glukosa_darah 

Tukey HSD
a
 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

kontrol normal 5 -1.6420     

kontrol negatif 5 -.7600     

dosis 75 mg/kg 

BB 

5 
 

35.4080 
   

dosis 150 mg/kg 

BB 

5 
  

46.5600 
  

dosis 300 mg/kg 

BB 

5 
   

49.1620 
 

kontrol 

pembanding 
5 

    
52.7820 

Sig.  .745 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

Kesimpulan : dari hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada setiap kelompok dengan nilai sig.= 1 (P>0,05). 
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Lampiran 14. Hasil uji statistic menggunakan Shapiro-wilk test terhadap 

aktivitas enzim GPx 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kelompok 

normal 

.162 5 .200
*
 .971 5 .882 

kelompok 

negatif 

.234 5 .200
*
 .929 5 .590 

Kontrol 

pembanding 

.178 5 .200
*
 .963 5 .827 

Dosis ekstrak I .174 5 .200
*
 .974 5 .902 

dosis ekstrak 2 .142 5 .200
*
 .978 5 .926 

dosis ekstrak 3 .218 5 .200
*
 .967 5 .857 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Kesimpulan : dari hasil di atas tampak nilai probabilitas (Sig.) dari masing-

masing kelompok P>0,05 (H0 diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut terdistribusi normal sehingga dilanjutkan dengan pengujian ANOVA. 

 

Kesimpulan : dari hasil di atas nilai probabilitas memiliki sig.= 0,269>0,05 maka 

H0 diterima 

Kesimpulan : Dari hasil ANOVA di atas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000 < 0,05 

(H0 ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada setiap kelompok. 

  

Test of Homogeneity of Variances 

aktifitas_gpx 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.375 5 24 .269 

ANOVA 

aktifitas_gpx 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 7314.769 5 1462.954 240.914 .000 

Within Groups 145.740 24 6.073   

Total 7460.509 29    
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Descriptives 

aktifitas_gpx 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimu
m 

Maximu
m 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kelompok 

normal 

5 65.9020 2.81306 1.25804 62.4091 69.3949 62.51 69.45 

kelompok 

negatif 

5 23.1500 2.25092 1.00664 20.3551 25.9449 20.06 25.47 

Kontrol 
pembanding 

5 59.2660 2.21106 .98882 56.5206 62.0114 56.33 61.74 

Dosis ekstrak I 5 31.4840 1.84128 .82345 29.1977 33.7703 29.32 33.95 

Dosis ekstrak 2 5 50.3160 1.48477 .66401 48.4724 52.1596 48.62 52.48 

Dosis ekstrak 3 5 58.9580 3.60159 1.61068 54.4860 63.4300 54.79 64.05 

Total 30 48.1793 16.03929 2.92836 42.1902 54.1685 20.06 69.45 

 

Kesimpulan : dari hasil di atas menunjukkan bahwa kontrol negatif berbeda 

bermakna dengan kontrol positif, ekstrak dosis 75 mg, 150 mg dan 300 mg/kg 

BB. Kelompok kontrol positif berbeda bermakna dengan kontrol negatif, ekstrak  
dosis 75 mg dan 300 mg/kg BB. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak dosis 300 

mg/kg BB memiliki daya antidiabetes sebanding dengan kontrol pembanding 

(glibenklamid). 
 

 

aktifitas_gpx 

Tukey HSD 

(I) 

kelompok (J) kelompok 

Mean 
Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kelompok 
normal 

kelompok negatif 42.75200
*
 1.55853 .000 37.9331 47.5709 

Kontrol pembanding 6.63600
*
 1.55853 .003 1.8171 11.4549 

Dosis ekstrak I 34.41800
*
 1.55853 .000 29.5991 39.2369 

Dosis ekstrak 2 15.58600
*
 1.55853 .000 10.7671 20.4049 

Dosis ekstrak 3 6.94400
*
 1.55853 .002 2.1251 11.7629 

kelompok 

negatif 

kelompok normal -42.75200
*
 1.55853 .000 -47.5709 -37.9331 

Kontrol pembanding -36.11600
*
 1.55853 .000 -40.9349 -31.2971 

Dosis ekstrak I -8.33400
*
 1.55853 .000 -13.1529 -3.5151 

Dosis ekstrak 2 -27.16600
*
 1.55853 .000 -31.9849 -22.3471 
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Dosis ekstrak 3 -35.80800
*
 1.55853 .000 -40.6269 -30.9891 

Kontrol 

pembandi
ng 

kelompok normal -6.63600
*
 1.55853 .003 -11.4549 -1.8171 

kelompok negatif 36.11600
*
 1.55853 .000 31.2971 40.9349 

Dosis ekstrak I 27.78200
*
 1.55853 .000 22.9631 32.6009 

Dosis ekstrak 2 8.95000
*
 1.55853 .000 4.1311 13.7689 

Dosis ekstrak 3 .30800 1.55853 1.00

0 

-4.5109 5.1269 

Dosis 

ekstrak I 

kelompok normal -34.41800
*
 1.55853 .000 -39.2369 -29.5991 

kelompok negatif 8.33400
*
 1.55853 .000 3.5151 13.1529 

Kontrol pembanding -27.78200
*
 1.55853 .000 -32.6009 -22.9631 

Dosis ekstrak 2 -18.83200
*
 1.55853 .000 -23.6509 -14.0131 

Dosis ekstrak 3 -27.47400
*
 1.55853 .000 -32.2929 -22.6551 

Dosis 

ekstrak 2 

kelompok normal -15.58600
*
 1.55853 .000 -20.4049 -10.7671 

kelompok negatif 27.16600
*
 1.55853 .000 22.3471 31.9849 

Kontrol pembanding -8.95000
*
 1.55853 .000 -13.7689 -4.1311 

Dosis ekstrak I 18.83200
*
 1.55853 .000 14.0131 23.6509 

Dosis ekstrak 3 -8.64200
*
 1.55853 .000 -13.4609 -3.8231 

Dosis 

ekstrak 3 

kelompok normal -6.94400
*
 1.55853 .002 -11.7629 -2.1251 

kelompok negatif 35.80800
*
 1.55853 .000 30.9891 40.6269 

Kontrol pembanding -.30800 1.55853 1.00

0 

-5.1269 4.5109 

Dosis ekstrak I 27.47400
*
 1.55853 .000 22.6551 32.2929 

Dosis ekstrak 2 8.64200
*
 1.55853 .000 3.8231 13.4609 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 15. Foto alat, bahan dan kegiatan uji aktivitas enzim GPx hati 

tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan BB Tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Pakan Tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Induksi Aloksan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oral ekstrak daun sintrong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan darah tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

Darah tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembedahan dan pengambilan 

organ hati tikus 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

Hati tikus 
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aloksan 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Larutan Na CMC 0,5% 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

NaCl 0,9% 

 

 

 

 

 

 

 

Kit assay GOD-PAP 

 
Sentrifugase 

 

 

 

 

 

 

 

Spektrofotometer UV-Vis 

 

 


